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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur dipanjatkan kepada Alloh Subhanahu Wata’ala.
Karena karunia dan limpahan hidayah-Nya buku ini bisa disusun. Sholawat dan
salam semoga terlimpah kepada Nabi Muhammad, Rasul penyebar segala
rohmat untuk seluruh alam. Buku ini disusun dengan harapan selaras dengan
jejak dakwahnya.

Buku yang berada di hadapan para pembaca ini berjudul : “Seruan
Salam dari Rumah Sakit Al-Islam (Kajian Monografi Dakwah)”. Buku ini
ditulis oleh tim penulis yang terdiri dari delapan orang, yaitu : 1. DR. Yusuf
Zainal Abidin, MM., 2. Nanan Yuliani, S.Kep., Ners 3. Ayi Setiawan, S.Ag 4.
Aldi Surizkika, S.Ag 5. Syintia Nurfitria, S.Hum 6. Moh. Miski, S.Sos 7.
Balyan Saeful Ahkam, S.Sos 8. Encep Dadi Lukman, S.Hum. Semua penulis
buku ini adalah para pembelajar keilmuan dakwah. Nama pertama adalah
dosen dan nama berikutnya adalah mahasiswa Strata 2 (S 2) pada Program
Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) pada Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Dijati Bandung tahun
perkuliahan 2020-2021.

Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh tim
peneliti yang juga tim penulis buku ini. Penulisan buku ini berkaitan dengan
perkuliahan mata kuliah Monografi Dakwah. Mata kuliah tersebut tercantum
dalam rangkaian perkuliahan pada program Strata 2 (S 2) Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) pada Program Pasca Sarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung.

Penulisan buku ini merupakan salah satu bentuk dalam proses
pelaksanaan perkuliahan berbasis riset. Penyusunan buku ini adalah sebuah
usaha dalam rangka menghubungkan antara kajian berbagai teori dakwah
dalam perkuliahan di kelas dengan berbagai kenyataan Rumah Sakit Al-Islam
Bandung. Rumah sakit yang merupakan institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat iap, rawat jalan dan gawat darurat. Kondisi
objektif tersebut membuat penyusunan buku ini memiliki ke khasan dalam
menanalisis data dan fakta dari objek dakwah tersebut dan pemetetaan dakwah
serta strategi dakwah yang berbeda dengan objek dakwah lainnya.



Mata kuliah monografi dakwah sangat berciri khas luwes dan dinamis.
Artinya, kurikulum dan silabus jelas tersedia, tetapi dua hal tersebut akan
sangat berkembang dinamis jika dosen dan mahasiswa melakukan riset. Sifat
luwes dan dinamis ini sangat sulit muncul jika perkuliahan hanya
mengandalkana kajian teori semata. Keluwesan dan dinamika kurikulum dan
silabus muncul dan berkembang pada setaiap angkatan perkuliahan. Setiap
angkatan memiliki dinamika tersendiri tergantung dengan tema atau topik yang
diangkat oleh tim peneliti pada saat studi lapangan. Oleh karena itu teori yang
muncul dalam perkuliahan dengan sendirinya juga bersifat dinamis. Namun
demikian perkuliahan monografi dakwah biasanya berbasis teori tentang
dakwah, sosiologi, sosiologi dakwah, komumikasi, komunikasi dakwah dan
sedikit bersinggungan juga dengan manajemen dakwah.

Perkuliahan dan penulisan buku Monografi Dakwah ini juga
merupakan salah satu usaha dari dosen dan mahasiswa untuk mewujudkan visi
besar UIN Sunan Gunung Djati Bandung yaitu Wahyu Memandu limu.
Perkuliahan selalu mendasarkan kajian dan pemikiran pada berbagai teks
tentang dakwah baik dalam Al-Quran maupun As-Sunnah. Berbagai teori yang
dirujuk bersifat penguatan dalam kemunculan dan dinamika pemikiran pada
saat diskusi antara sesama mahasiswa dan antar dosen dengan mahasiswa.
Penulisan dan perkuliahan Monografi Dakwah yang berbasis riset ini juga
merupakan salah satu bentuk dari konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM). Dosen dan mahasiswa merasakan betul atmosfir dan nuansa
kemerdekaan berfikir dan berekspresi dalam proses perkuliahan. Kemerdekaan
dalam belajar lebih terasa lagi pada saat mahasiswa terjun langsung dalam studi
lapangan. Pada saat di lapangan itulah mahasiswa bertemu dengan berbagai
tokoh masyarakat para pelaku dakwah, yang dengan sendirinya mereka
menjadi “ dosen” bagi para mahasiswa dalam perkuliahan monografi dakwah.

Buku ini disusun dengan harapan bisa menjadi pemicu dan pemacu
kualitas dalam proses perkuliahan Monografi Dakwah yang diselenggarakan
oleh Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) UIN Sunan Gunung
Djati Bandung dan seluruh program studi serupa di berbagai UIN, IAIN,
STAIN atau Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) se-Indonesia yang
menyelengarakan perkuliahan Monografi Dakwah. Dengan demikian
penulisan buku ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dalam
pengembangan keilmuan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) pada khsusnya
dan pengembangan lImu Dakwah pada umumnya. Secara praktis penyusunan
dan penerbitan buku ini juga merupakan sumbangan bahan dalam akreditasi



Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam S 2 Pasca Sarjana UIN Sunan
Gunung Djati Bandung.

Buku ini akan sangat bermanfaat bagi para mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia. Hal ini mengingat
bahwa buku tentang Monografi Dakwah masih sangat jarang ditemukan di
berbagai perpustakaan dan toko buku. Mudah-mudahan buku ini bisa lebih
disempurnakan lagi dan bisa diterbitkan oleh sebuah penerbit buku . Untuk
sementara buku ini diterbitkan oleh Program Studi Konumikasi Penyiaran
Islam (KPI) S 2 Pasca Sarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Penyusunan buku ini diawali dengan kajian teoritis tentang Dakwah,
Komunikasi Penyiaran Islam dan berbagai teori yang berkaitan dengan topik
atau tema mengenai Dakwah dalam lingkup Rumah Sakit Al-Islam Bandung.
Bagian berikut dari buku ini adalah model penyusunan Monografi Dakwah. Di
dalamnya bisa disimak dan dicermati berbagai data yang berkaitan dengan
antara lain : da’i, mad’u, materi dakwah, media dan sarana prasarana dakwah
yang adas di Rumah Sakit Al-Islam Bandung. Data yang terungkap untuk
sementara masih berupa data dasar dan data awal. Diharapkan dalam studi dan
penyusunan buku berikutnya data — data yang diangkat bisa lebih berkembang
lagi, dalam arti semakin menggambarkan proses dan dinamika dakwah yang
berkaitan dengan pemikiran, ide, gagasan bahkan sikap yang dungkapkan oleh
para da’i dan berbagai lapisan dan komunitas mad’u beserta situasi dan kondisi
nyata sekitar kehidupan mereka. Namun demikian data-data yang diperoleh
dan disajikan dalam buku ini mulai menggambar sebuah pemetaan dakwah
yang bisa menjadi dasar dalam penyusunan program dakwah.

Rumah Sakit Al-Islam yang merupakan Rumah sakit dengan
mencatumkan kata “Islam” di dalamnya maka sudah tentu segala regulasi dan
mekanisme dalam pelayanannya sudah inheren segala aturan syariah islam
melekat didalamnya. Maka dari itu segala program dakwah yang berkaitan
dengan pelayanan kepada pasien, karyawan dan masyrakat sekitar tidak akan
terlepas dari bimbingan syariat.

Bagian berikut dari buku ini adalah sajian tentang program dakwah
yang diajukan berdasarkan hasil penelitian dan pemetaan dakwah. Secara
teoritis, terungkap sebuah usaha untuk menghubungkan antara fakta, data dan
program dakwah. Karena dalam kenyataannya bisa terjadi skat pembeda atau
jurang pemisah antara kondisi nyata dari mad’u dengan program dakwah atau
pesan dakwah yang dihidangkan oleh para da’i. Padahal seyogyanya terdapat
kesinambungan antara situasi dan kondisi yang dialami oleh mad’u dengan
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pesan atau program dakwah yang dicanangkan oleh para da’i. Baik da’i secara
pribadi maupun secara kelembagaaan atau organisasi.

Rumah sakit Al-Islam Bandung memiliki memiliki tiga objek dakwah
yaitu pasien dan keluarga pasien, karyawan, dan masyarakat sekitar rumah
sakit. Ketiga segmen tersebut menjadi bahan utama dalam menyusun program
dakwah yang akan dilaksanakan, yaitu dengan cara mengetahui karaktersistik
dari setiap segmen. Jika berdakwah kepada pasien ada beberapa program
pelayanan kepada pasien dari mulai anak-anak hingga dewasa, serta ada yang
rawat inap dan tidak. Maka sebelum melakukan penyusunan program dakwah
terlebih dahulu harus mengetahui kondisi objektif dari mad’u tersebut, maka
akan muncul varian dakwah yang ada dari satu segmen objek dakwah tersebut.
Begitu pula sama halnya dengan penyusunan program dakwah kepada
karyawan dan masyarat dengan melalakukan cara yang demikian agar program
dakwah yang luncurkan benar-benar merupakan hasil analisis dan strategi dari
rumah sakit guna setiap dakwah yang dilakukan dapat terasa dan berefek baik
pada pasien, karyawan maupun masyarakat. Maka akan mudah bagi rumah
sakit Al-Islam Bandung dalam strategi dari pemetaan dakwah yang telah
dilakukan sebelumnya.

Pemetaan dakwah menjadi inti kajian dalam perkuliahan dan
penyusunan monografi dakwah dan sangat berkaitan langsung dengan
penyusunan serta penyajian program dakwah. Oleh karena itu manfaat
perkuliahan monografi dakwah akan sangat tampak pada saat para alumni dari
program studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) berkiprah di tengah
masyarakat sebagai pelaku dakwah. Pada sisi lain buku monografi dakwah ini
juga akan sangat bermanfaat jika dicerna oleh setiap pelaku dakwah baik
pribadi maupun yang terorganisir dalam sebuah lembaga dakwah, yang sangat
mungkin belum atau tidak pernah kuliah pada program studi KPI. Oleh karena
itu buku monografi dakwah ini juga bahkan sangat bermanfaat dalam
pengembangan keilmuan dan pengembangan program dakwah yang
dilaksanakan oleh berbagai tokoh masyarakat dakwah dan para pengelola
lembaga dakwah.

Pemetaan dakwah dan penyusunan monografi dakwah yang ditopang
oleh keilmuan dakwah bisa dilakukan untuk memotret berbagai obyek kajian
dan kegiatan dakwah yang berada di Rumah Sakit Al-Islam Bandung Pemetaan
dakwah dan penyusunan monografi dakwah sangat berkaitan dengan misalnya:
sosok da’i, gambaran mad’u, potensi, masalah dan kebutuhan program dakwah,
dinamika lingkungan masyarakat dakwah, materi pesan dakwah, metode
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dakwah, media dakwah dan berbagai ide dan pemikiran dakwah yang
berkembang di tengah masyarakat. Monografi dakwah merupakan sekumpulan
data-data statistik tentang kenyataan peristiwa dakwah. Berbagai data yang
berupa angka-angka akan bisa dipahami oleh semua pihak jika dijelaskan
dengan sebuah narasi. Dengan demikian hal yang juga sangat penting dalam
pemetaan dakwah dan penyusunan monografi dakwah adalah mendeskripsikan
berbagai data yang dioeroleh dari lapangan atau dari kehidupan nyata
masyarakat dakwah. Deskripsi tertsebut sangat berkaitan dengan kualitas
keilmuan pelaku pemetaan dakwah dan penyusunan monografi dakwah.
Contoh pemetaan dakwah dan penyusunan monografi dakwah beserta
deskripsinya walaupun masih sederhana terhidang dalam buku ini.

Semoga perkuliahan, pelaksanaan studi lapangan dan penyusunan buku
monografi dakwah ini dicatat sebagai amal ibadah oleh Alloh Subhanahu
Wata’ala dan bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat dakwah dan seluruh
masyarakat Indonesia bahkan segenap pemerhati dan pelaku dakwah di seluruh
dunia.

Dari kampus tercinta, UIN SGD Bandung yang megah Kami mencoba
berkiprah. Mengembangkan keilmuan dakwah Untuk masyarakat dakwah.
Indonesia yang thayibah Di bawah naungan maghfiroh Alloh

Bandung, Desember 2021.
Tim Penulis
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BAGIAN | PENDAHULUAN

A. Dakwah, Dulu, Kini dan Esok

Dalam Bahasa alquran, dakwah diambil dari kata s e3>~ =3 —1ea | yang
secara lughawi (etimologi) memiliki kesamaan kata dengan al-nida yang
berarti menyeru atau memanggil. Kata ini devirasinya menurut informasi
dari peneliti alquran kenamaan Muhammad Fuad Abd Baqy terulang
sebannyak 215 kali. Ketika menjelaskan istilah tersebut, pakar Bahasa ibnu
manzur menyebutkan beberapa arti yang terkandung seperti:

Pertama, meminta pertolongan (<=2uY)( seperti ucapan seseorang
ketika bertemu musuhnya dalam keadaan sendirian fad’u al-muslimiin
yang menurut ibn manzur dapat disamakan dengan, istaghitsu al muslimin
(minta tolonglah pada muslimun). Kedua, menghambakan diri (ibadah).
Ketiga, memanjatkan permohonan kepada Allah (berdoa) seperti dalam
firman-Nya QS. Al-bagarah ayat 186. Keempat, persaksian islam (syahadat
al islam). Seperti surat Nabi Muhammad kepada Heraklius <&lseac
aYldes (aku memanggil kamu dengan persaksian tentang islam).
Kelima, memangil atau mengundang (al-nida) seperti dalam firman Allah
QS. AlAhzab ayat 46. Senada dengan 1bn Manzur, pakar alquran kenamaan
alasfihany, menyebutkan adanya kenamaan kata ad-du’a dengan al-nida
yang berarti memanggil namun argumen yang berbeda. Kesimpulan ini,
oleh alasfihany di dasarkan atas firman Allah QS. An-Nur ayat 63. Islam
disebut sebagai agama dakwah, karena ia mengajak orang agar berkenan
mengikuti seruannya.

Adapun tinjauan terminologis, pakar dakwah Syekh Ali Mahfudz
mengartikan dakwah dengan mengajak menusia kepada kebaikan dan
petunjuk Allah, menyeru mereka kepada kebiasaan yang baik dan melarang
mereka dari kebiasaan buruk supaya mendapatkan keberuntungan di dunia
dan akhirat. Pengertian dakwah yang dimaksud, menurut Ali Mahfudz
lebih sekadar dari ceramah dan pidato, walalupun memang secara lisan
dakwah dapat diidentikan dengan keduannya. Lebih dari itu dakwah juga
meliputi tulisan (bil galam) dan perbuatan sekaligus (bil hal wal qudwah)
(Ismail & Hotman, 2013: 29).

Prof. Ali Aziz dalam bukunya (Aziz, 2019) menulis mengenai ta’rif
dakwah yang mengutip pendapat para ahli yakni:

1. Abu Bakar Zakaria (1962:8) mengatakan bahwa dakwah adalah:

peind ) 3als ab sy Lo Adlall (o seand) paley aaall (8 (a5 sLal¥) oL
Al jod e aaliis



“usaha para ulama dan orang yang memiliki pengetahuan agama islam
untuk memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka butuhkan dalam
urusan dunia dan keagamaan”.

2. Syeikh Muhammad al-Rawi (1972:12), dakwah adalah:

Claad g Gaaall 5 58y AV & uall Alalad) Loy guzall

“Pedoman hidup yang sempurna untuk manusia beserta ketetapan hak dan

kewajibannya”.

3. Syekh Ali bin Sholih al-Mursyid (1989:21), dakwah adalah: Sistem yang
berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan dan petunjuk (agama);
sekaligus menguak berbagai kebatilan beserta media dan metodenya
melalui sejumlah teknik, metode, dan media lain.

4. Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah:

Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta menyuruh
kepada kebajikan dan melarang kemunkaran agar mendapat kebahagiaan
dunia dan akhirat.

5. Syekh Muhamammad al-Ghazali (dalam al-Bayanuni, 1993:15), dakwah
adalah:

Program yang sempurna yang menghimpun semua pengetahuan yang
dibutuhkan oleh manusia di semua bidang, agar ia dapat memahami tujuan
hidupnya serta menyelidiki petunjuk jalan yang mengerahkannya menjadi
orang-orang yang mendapat petunjuk.

6. Syekh Adam Abdullah al-Aluri (dalam al-Bayanuni, 1993:15), dakwah
adalah:

Mengerahkan pandangan dan akal manusia kepada kepercayaan yang
berguna dan kebaikan yang bermanfaat. Dakwah juga kegiatan mengajak
(orang) untuk menyelamatkan manusia dari kesesatan yang hampir
menjatuhkannya atau dari kemaksiatan yang selalu mengelilinginya. 7.
Muhammad Abu al-Fath al Bayununi (1993:17), dakwah adalah:

Menyampaikan dan mengajarkan agama islam kepada seluruh manusia
dan mempraktikannya dalam kehidupan nyata.

8. Abd Karim Zaidan (1976:5), dakwah adalah mengajak kepada Agama
Allah, yaitu Islam

9. Toha Yahya Omar (1992:1) dakwah islam adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah
Tuhan untuk kemashlahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan
akhirat.

10. Isa Anshari (1984:12), dakwah adalah usaha membuka konfrontasi
keyakinan di tengah manusia dalam rangka mewujudkan ajaran islam
dalam semua segi sosiokultural.
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11. Amrullah Ahmad (1984:19), dakwah adalah suatu sistem usaha
bersama dalam rangka mewujudkan ajaran islam dalam semua segi
sosiokultural

12. Hafi Anshori (1993:11), dakwah adalah proses penyelenggaraan suatu
usaha untuk mengajak orang untuk beriman dan menaati perintah
Allah, amar makruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat dan nahi
munkar yang dilakukan dengan sengaja dan sadar untuk mencapai
tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang
diridhai Allah.

13. Asep Muhiddin (2000:35), dakwah adalah upaya memperkenalkan
islam yang merupakan satu-satunya jalam hidup yang benar dengan
cara yang menarik, bebas, demokratis dan realistis menyentuh
kebutuhan primer manusia.

Pemaparan definisi dakwah yang demikian banyak yang tidak semua
dicantumkan dalam buku ini, setidaknya pengertian di atas dari para ahli
dapat merepresentasikan pengertian dakwah untuk dimaksudkan untuk
membandingkan, memetakan, dan menelusuri perkembangan definisi
dakwah. Umumya para ahli membuat definisi dakwah berangkat dari
pengertian dakwah menurut Bahasa. Kata-kata seruan, ajakan, anjuran,
mereka sepakat bahwa dakwah bersifat persuasif, bukan represif. Mereka
setuju dengan dakwah informatif, bukan manipulatif, bukanlah termasuk
dakwah jika ada tindakan yang memaksa orang lain untuk memilih antara
hidup sebagai muslim ataukah mati terbunuh. Tidaklah disebut dakwabh jika
ajakan terhadap islam dilakukan dengan memutarbalikan pesan islam
untuk kepentingan duniawi seseorang atau kelompok.

Secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan para ahli di atas
menunjukan pada kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam diri
manusia. Perubahan positif ini diwujukan dengan peningkatan iman,
mengigat sasaran dakwah adalah iman. Karena tujuannya baik, maka
kegiatannya juga harus baik. Ukuran baik dan buruk adalah syariat islam
yang termaktub dalam alquran dan hadis. Ukuran teks ini lebih stabil
dibanding ukuran akal yang senantiasa dinamis sesuai dengan konteksnya,
meski teks sendiri memerlukan penafsiran konteks. Dengan ukuran ini
metode, media, pesan, dan teknik harus sesuai dengan maksud syariat islam
(maghashid syariah). Karenanya, pendakwah pun harus seorang muslim.
Berdasarkan rumusan beberapa definisi di atas, maka secara singkat
dakwah adalah kegiatan peningkatan iman menurut syariat islam.

Apabila definisi dakwah dari para ahli dikaitkan dengan beberapa
fenomena dakwah, pemahaman dakwah dari sudut pandang Bahasa, serta
pengembangan konsep dakwah di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
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dakwah merupakan proses peningkatan iman dalam diri manusia sesuai
dengan syariat islam. “Proses” menunjukan kegiatan yang terus menerus,
berkesinambungan, dan bertahap. Peningkatan adalah perubahan kualitas
yang positif: dari buruk menjadi baik, atau dari baik menjadi lebih baik.
Peningkatan iman dapat termanifestasi dalam peningkatan pemahaman
kesadaran, dan perbuatan. Untuk membedakan dengan pengertian dakwah
secara umum, syariat dakwah menjadi tolak ukur dakwah islam. Dengan
syariat islam sebagai pijakan, hal-hal yang terkait dengan dakwah tidak
boleh bertentangan dengan alquran dan hadis.

Kalau menilik kepada sejarah dakwah sebagaimana yang ditulis oleh
Ahmad Redzuwan Mohd Yunus dalam bukunya sejarah dakwah (Yunus,
2001) beliau membagi menjadi beberapa fase, yaitu dakwah rasulullah,
dakwah khulafau rasyidin, umayyah dan seterusnya dengan kondisi dan
tantangan yang sangat kompleks. Pada fase zaman rasulullah terbagi
menjadi dua yaitu dakwah di mekah dan Madinah. Pada saat berdakwah di
mekah kepentingannya yaitu meluruskan masyarakat Mekah dari
perbuatan kesyirikannya yakni menyembah berhala, maka dakwah yang
disampaikannya banyak berisi mengenai persoalan agidah. Kondisi
dakwah pada saat itu sangat berat dirasakan oleh Nabi semenjak
diturunkannya ayat pertama surat al alag 1-5. Diawali dengan dakwah
kepada keluarga dan kerabat terdekat terbukti seperti Khadijah, ali bin abi
thablib, Zaid bin Haritsah, Abu Bakar Quhafah, Ustman bin Affan, Zubair
bin Awwam, Abd Rahman bin Auf, Saad bin Abi Waqos, dan jumlah
mereka dikatakan mencegah sehingga 40 orang. Mereka ini diproyeksikan
oleh Nabi untuk menjadi pendakwah, mereka dilatih, dididik, dibina untuk
dapat menyebarkan islam kepada masyarakat mekkah dari hasil pengajaran
dari Nabi.

Sementara dakwah di Madinah merupakan zaman meletakan asas yang
kukuh bagi pembinaan masyarakat islam. Islam bermula dari Mekah
karena Islam muncul di sana tetapi Islam tersebar secara meluas setelah
Rasulullah saw hijrah ke Madinah. Oleh karena itulah Rasulullah telah
mula mendirikan masyarakat baru dan meletakan sebaik-baiknya asas-asas
islam tersebut seperti mendirikan masjid. Setiap kabilah yang terdapat di
Madinah mempunyai tempatnya tersendiri bagi mereka untuk menjalankan
kegiatan seperti perbincangan, jual beli, perkawinan dan sebagainya.
Apabila islam berkuasa di Madinah, maka rasul mencari jalan untuk
menyatupadukan kabilah tadi yaitu dengan mendirikan satu tempat yang
dianggap sebagai tempat pertemuan bagi orang-orang islam dan
melaksanakan aktivitas seperti melakukan ibadah khusus, berjual beli,
mangajakan majelis dan sebagainya. Oleh Karena itu rasulullah membina
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masjid. Oleh karena terdapat berbagai aktifitas di masjid tersebut maka
berlakulah suasana bising dan tidak tentram kepada orang yang hendak
melaksanakan sholat. Maka rasul membagi kawasan masjid tersebut
kepada beberapa tempat seperti satu tempat untuk pelajaran, jual beli dan
tempat sholat.

Lalu yang kedua yang dilakukan Nabi di Madinah mempersatukan
Muhajirin dan Anshor. Para sejarawan telah mengistilahkan golongan
Mubhajirin sebagai orang yang berhijrah dari Mekah ke Madinah dan anshar
pula ialah sebagai orang yang asalnya menetap di Madinah (orang
tempatan). Orang muhajirin kebanyakan miskin karena meraka telah
meninggalkan harta benda di Mekah demi kedaulatan islam. Rasulullah
telah mengikat tali persaudaraan sesama mereka seperti Abu bakar dengan
Kharijah bin Zuhair, Jaafar bin Abi Thalib dengan Muadz bin Jabal, Umar
bin Khattab dengan Utbah bin Malik, Abdur Rahman bin Auf dengan Saad
bin Al-Rabi dan lain-lain lagi. Dengan cara tersebut Rasulullah telah
mengikat hubungan antara Muhajirin dan Anshar dengan ikatan yang
kukuh.

Selanjutnya proses dakwah yang dilakukan Nabi di Madinah yaitu
membentuk piagam Madinah. Hal ini merupakan asas yang penting
dilakukan oleh rasulullah untuk melihat sejauh manakah islam di terima
oleh masyarakat majemuk. Ibnu Hisyam telah meriwayatkan: tidak berapa
lama setelah rasulullah tingga di Madinah seluruh penduduk dari keturunan
Arab telah memeluk Islam, seluruh kaum Anshar kecuali beberapa orang
dari Kabilah Aus. Setelah itu Rasulullah mengubah perjanjian dan
dimateraii antara orang islam (Muhajirin dan Anshar) dengan orang yahudi
yang mengakui kebebasan beragama, pemilikan harta dan tanggung jawab
terhadap negara.

Selanjutnya dakwah yang dilakukan Nabi di Madinah yaitu meletakan
dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial. Rasulullah meletakan politik yang
menjamin keadilan dan kemakmuran. Ini ditegaskan Allah dalam surat Ali
Imran ayat 159 :

ae CaeBTAl A (e | 3iaalY a_dsl\ L 1738 K G350 a0l &l JXLA e BaA) e
J-I:QS\ L’IC" iﬂ\.&s 9 Emu ‘;:; déjﬁa aae 1. _:)(a‘z(\ e (‘2’-) gL E’M _)a@.m\j
Yod - Gl

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
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Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”.
Firman Allah lagi dalam surat Asy-Syura ayat 38:
eé.lé)) G ?‘J*-'u—‘ RN eije\ j&i ‘;Laj\ | oal5 85 agn A \’y\clw\ Sl
VA G0 5
“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan
dan melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka”.
Dalam masalah perundang-undangan Allah telah berfirman dalam surat
AI-Baqarah ayat 178 :
Mgl &L 347 A ) b faliatll Boc e Sk 12 ! sial Goall 13
o 2115 oy haall e il 2 4k ¢l dee e (F es.u u‘yu@ LN 5 of g_udL\
g-r.._..:-?éﬁ‘u 3 ?S.s 5l Cadhas dh o LAl
YVYA - d\x_\\m:adﬁdh a0 @L;m\
“Wahai orang-orang yang beriman! Dlwajlbkan atas kamu
(melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya,
perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari
saudaranya, hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diat
(tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu adalah
keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas
setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih”.
Dalam masalah sosial pula, Allah telah berfirman dalam surat al hujurat
ayat 13
u\ 1 3850 éudauju e &Ra 5 SA05 L A Ge B&SGI1EG) G 1ARIE S
Ol uf;sm\ Ja die L5580

VW 0 A dile

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yvang paling bertakwa Sungguh Allah Maha Mengetahui Mahateliti

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang dlperangl, karena
sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sung-guh, Allah Mahakuasa menolong
mereka itu”

Dan dalam soal ekonomi, Allah berfirman dalam surat al bagarah ayat 275:



gﬂl‘q e ?j\ (e :).L.\LJ\ Z}.Luc_'u L;J\ Al &I (3t Y s, J) & 3EEG G0
> ols U?ﬁ}l’J Jaias Efif??;sj‘ fm—“ Jogs Ts,d Jia é»::f:(fj\ )23 I S a5l
2 D5 4083 Gl e e o J8 aili 4y G Ge e 5

YVe u’}.\B Uﬁ-::fj::v&g j(m € J\fﬂ\ dadsyal gﬂ_\_‘j B ale Gag

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian
itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya”.

Itulah sejarah singkat bagaimana dakwah nabi selama 23 tahun, yaitu
10 tahun di Mekah dan 13 tahun di Madinah. Banyak sekali ibrah yang
dapat diambil dari perjalanan dakwah Nabi yang melahirkan ilmu dakwah
dan ilmu-ilmu lainnya sebagai penunjangnya. Yang paling harus digaris
bawahi dalam perjalanan dakwah Nabi yang mana berkaitan erat dengan
monografi dakwah yaitu bagaimana Nabi dengan cerdas membaca dan
memetakan unsur-unsur dakwah yang terdiri dari Dai, mad’u dan pesan.

Di fase mekah nabi membina calon-calon pendakwah yang berkualitas
sebagaimana telah disebut diatas, membina keilmuan,membentuk integritas,
kapasitas dan kapabilitas seorang da’i maka tak heran dakwah yang
dilakukan oleh nabi dan para sahabat begitu cepat tersebar. Selanjutnya
pemetaan mad’u yang dilakukan di Madinah dengan pluralismenya lalu nabi
menyusun rencana yang dapat bermaslahat bagi umat beragama khususnya
islam, maka turunlah strategi-strategi seperti membangun masjid,
mempersaudarakan kaum muhajirin dan anshar, membentuk piagam
Madinah, dan membuat perundagan yang berkaitan dengan hal politik, sosial
dan ekonomi.

Dari perkembangannya dakwah mengalami beberapa fase, dimana
disetiap fase-fase itu ada penurunan terhadap eksistensi dakwah islam itu
sendiri. Misalnya seperti munculnya ekstremisme merupakan biang-keladi
dari kehancuran masyarakat agama sebelum islam, belajar dari kearifan
sejarah, katika islam pada masa itu di akui kehebatannya namun ditolak
sebagai hukum tertinggi di arab karena menghendaki nasionalis sekuler.
Hanya nasionalisme moderat yang bisa mempersatukan dan memperkuat
islam sebagai ajaran yang menawarkan moderanisasi secara utuh.

Dalam pemikiran moderat Syaikh Gazalt sesungguhnya merupakan
semacam qaul jadid-nya Imam Syafi’i. Dengan frase lain, Syaikh Gazali
mengalami semacam metamorfose dalam perkembangan pemikiran dan
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pemahaman dakwahnya dari Gazali lama, yang lebih ortodox dan
fundamentalis, ke Gazali baru, yang lebih modern dan moderat. Pada
perempat terakhir usianya, Gazalt moderat memberikan porsi lebih besar
pada ‘otoritas’ akal untuk semakin memperkuat kapasitasnya sebagai
seorang hujjah al-Islam. Akal, baginya, merupakan peranti pemahaman
wahyu dan agama yang sehat sesuai dengan posisi akal sebagai manath
altaklif, yakni raison d'etre kelayakan seseorang untuk setiap penugasan
(taklif). Ini tidak serta-merta Gazali mengabaikan peranan hati dan ruh
dalam agama. Agama yang benar, dalam pandangan moderat Gazali,
adalah perpaduan sinergis antara akal yang matang (‘aql rasyid) dan hati
yang bersih (qalb salim). Justru inilah makna hakiki kualitas robbani:
persandingan kohesif yang saling menguatkan antara lubb kalangan
intelektual dan hubb kalangan Sufi (Gazali 1973: 21, 73, 101; 1999: 70).

Padangan Yusuf Qaradawi (1986:109-11) mendeteksi ancaman
berbahaya dari arus pemikiran filosofis bagi para juru dakwah, secara
Khusus, dan umat Islam, secara umum. Oleh sebab itu, ia mendorong para
da’i untuk mempelajari filsafat, baik filsafat Barat maupun Timur, dengan
segala aliran dan cabang-cabangnya, bukan untuk menganut dan
mengamalkan salah satu aliran yang diterimanya, melainkan untuk
memahaminya, membantahnya, mengetahui sumber-sumbernya, melihat
penyimpangannya, dan memetik budi dan hikmah luhurnya.

Dasadari atau tidak dengan banyaknya dinamika dakwah yang terjadi
membuat da’i dan kaum akademik sedikit keteteran dalam membendung
arus itu, tidak heran jika kampus sebagai liding sektor arus kemajuan
dakwah islam secara ka’fah dan moderat mendorong semua mahasiswanya
menjadi seorang juru dakwah yang mengerti pekembangan zaman sesuai
kebutuhan mad’u dan membuat terobosan dakwah yang lebih efektif,
terlebih dalam cara berfikir yang bijak dan rasional. Maka dakwah
setidaknya dilakukan dengan cara yang bijak pula, baik di lingkungan
masyarakat umum, kelompok, organisasi, lembaga formal dan non-formal
lainnya dengan mengedepankan dakwah yang mederat.

B. Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)

Kedudukan komunikasi dalam islam mendapatkan perhatian khusus,
karena komunikasi dapat digunakan baik sebagai anggota masyarakat
maupun sebagai makhluk Allah di muka bumi. Dalam al quran terdapat
banyak ayat yang menggambarkan proses komunikasi. Salah satunya
dialog yang terjadi pertama kali antara Allah, malaikat dan manusia
(Adam). Dialog tersebut sekaligus menggambarkan salah satu potensi
manusia yang Allah anugrahkan kepadanya yaitu potensi berkomunikasi
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dengan baik. Potensi itu merupakan keistimewaan yang Allah berikan dan
dengan kemampuannya dalam berargumentasi, manusia akan mampu
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya serta dengan
kemampuan tersebut manusia dapat menangkap Bahasa yang telah Allah
ajarkan. Dengan demikian Allah mengangkat derajat manusia menjadi
mulia karena ia mengetahui dan berilmu. Di sisi lain, dengan adanya
kemampuan berkomunikasi dengan baik, mengantarkan manusia untuk
merumuskan ide dan gagasan serta kemampuan daya nalar hal ini
merupakan suatu langkah menuju terciptanya ilmu pengetahuan.

Dakwah itu merupakan komunikasi dengan proses dasar. Komunikasi
secara sederhana dapat kita definisikan sebagai proses penyampaian pesan
oleh seorang komunikator kepada komunikan melalui media dan
menimbulkan adanya akibat tertentu. Dakwah merupakan bagian dari
pesan sebagai suatu sistem yang penting dalam gerakan-gerakan islam.
Dakwah dapat dipandang sebagai proses perubahan yang diarahkan dan
direncanakan dengan terciptanya individu, keluarga, dan masayarakat serta
peradaban dunia yang diridhoi Allah. Ketika kita merujuk makna antara
komunikasi dengan dakwah, maka keduanya secara konseptual mungkin
berbeda, tetapi secara operasional memiliki kesamaan.

Ajaran islam yang dibawakan Rasulullah dapat tersebar di seluruh
dunia tidak terlepas dari proses dakwah dan proses komunkasi. Makna
dakwabh di sini adalah dalam tataran normatif dan praktis, sedangkan makna
proses komunikasi sendiri merupakan suatu proses penyampaian pesan dan
penerimaan informasi kepada orang lain. Informasi tersebut disampaikan
berupa pesan ilahi, pesan agama, nilai atau aturan Allah swt, agidah,
syariah, dan akhlak dan itu semua merupakan inti dari dakwah yang
sesungguhnya (Pirol, 2017).

M. Qodarudin Abdullah dalam bukunya (Abdullah, M. Q. & Sos,
2020:15) menyatakan bahwa dalam ilmu komunikasi, tujuan disebut
dengan term destination yang berarti sasaran atau arah yang akan dicapai
dan dengannya dirumuskan pesan-pesan komunikator untuk mencapai
tujuan komunikator. Secara umum Harold Lasswel dalam bukunya
(Roundonah, 2007:52) menyebutkan bahwa tujuan komunikasi itu ada
empat, yaitu:

1. Sosial change (perubahan sosial) seseorang mengadakan komunikasi
dengan orang lain, diharapkan adanya perubahan sosial padanya, begitu
pula dengan dakwah bertujuan untuk melakukan perubahan sosial.

2. Attitude change (perubahan sikap) seseorang berkomunikasi juga ingin
perubahan sikap, begitu pula dengan dakwah, bukan hanya perbubahan
kesadaran, akan tetapi terjadi perubahan sikap.
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3. Opinion change (perubahan pendapat) seseorang dalam berkomunikasi
mempunyai harapan untuk mengadakan perubahan pendapat, tujuan
dakwah adalah untuk mengubah pendapat umum atau dikenal dengan
istilah public opinion, sehingga kebaikan mengalahkan keburukan.

4. Behavior change (perubahan perilaku) seseorang juga ingin adanya
perubahan perilaku.

Rasulullah ketika berdakwah di Mekkah, perumusan dakwahnya
berbeda ketika di Madinah. Fase Mekkah, materi dakwahnya adalah
bertujuan untuk mengajak untuk beriman kepada Allah artinya banyak
berdakwah yang berkaitan dengan agidah. Pada waktu di Madinah, objek
dakwahnya adalah orang-orang yang beriman, tujuan pembinaannya agar
mereka konsisten beramal sholeh. Pada prinsipnya, tujuan dakwah hanya
kepada Allah atau sabiili rabbika, tetapi keadaan objek dakwah tersebut
variatif, (ada yang kafir, ahli kitab, dan orang-orang yang beriman)
sehingga masing-masing objek perlu ditinjau menurut eksistensinya.
Peninjauan yang berbeda agar pesan bersifat kondisional dan situasional
dan dapat menunjukan solusi setiap permasalahan yang dialami oleh objek.
Abdul Pirol menyebutan kembali dalam bukunya Komunikasi dan Dakwah
Islam (Pirol, 2017: 19) mengenai Model komunikasi yang diperkenalkan
Lasswel oleh Harold Laswell pada tahun 1948 juga berupa ungkapan
verbal, yakni:

Who

Says whats

In which channel

To whom

With what effect?

Model Lasswell ini digunakan dalam banyak aplikasi komunikasi
massa. Meskipun, model Lasswell ini telah dikritik karena tampaknya
model tersebut mengimplikasikan kehadiran seorang komunikator dan
pesan bertujuan. Dia juga menganggap terlalu menyederhanakan masalah,
tetapi, seperti halnya model lain yang baik, model ini memfokuskan pada
aspek-aspek penting komunikasi. Lasswell mengungkapkan tiga fungsi
komunikasi, yaitu: Pertama, pengawasan dalam lingkungan; kedua,
korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyarakat yang merespons
lingkungan dan ketiga, transmisi warisan sosial dari suatu generasi ke
genarasi lainnya.

Berdasarkan model Lasswell ini dapat dijabarkan menjadi lima unsur
komunikasi yang saling bergantungan satu sama lain, yaitu: Pertama,
sumber (source), sering juga disebut pengirim (sender), penyandi
(encoder), komunikator (communicator) pembicara (speaker) atau
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originator. Sumber utamanya yaitu pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber boleh jadi dari seorang individu,
kelompok, organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu negara. Kebutuhan
untuk mengubah informasi, menghibur, hingga, kebutuhan untuk
mengubah ideology, keyakinan agama dan perilaku pihak lain.

Demikian halnya dalam aktifitas dakwah, sumber atau pelaksanaan
dakwah (da’i) adalah setiap muslim dan bahkan seluruh masyarakat,
termasuk kelompok-kelompok tertentu di dalamnya. Sayangnya, sejauh ini
kegiatan dakwah dianggap sebagai tugas yang hanya boleh dijalankan oleh
golongan tertentu dan bukan tugas setiap muslim secara individu.
Berdakwah merupakan tugas mulia, karena dakwah itu tidak lain menjuluki
manusia kepada kebaikan dan mengiring mereka untuk bersatu dalam satu
kalimat tauhid, mengajak mereka menghadapi kedzaliman dan kejahilan.
Tidak ada aturan amal dan tugas yang paling mulia dan utama selain
pekerjaan dan tugas yang paling mulia dan utama selain perkerjaan dan
tugas dakwah ini. Rasulullah dalam salah satu sabdanya, & sl Je sl

“sampaikanlah dariku walaupun satu ayat”.

Dakwah hukumnya adalah wajib bagi yang mengaku dirinya muslim,
sehingga tidak benar bila orang beranggapan bahwa kewajiban dakwah itu
hanya terletakt di pundak mereka yang mendapat julukan di masyarakat
sebagai ustadz, ulama, mubaligh, dan da’i. Bagi seorang muslim, dakwah
merupakan manifestasi iman yang mantap dan didukug oleh tingkat
kesadaran yang tinggi. Iman dalam arti luas bukan hanya pengakuan hati
yang terdalam juga ucapan verbal dimulut, akan tetapi iman harus
diaktualisasikan dengan tindakan dan perbuatn dalam rangka menegakan
dakwah islam di muka bumi. Pada dasarnya para ulama sepakat bahwa
dakwah islam itu wajib hukumnya. Tetapi wajibnya ada yang berpendapat
wajib ain, artinya seluruh umat islam dalam kedudukan apapun tanpa
kecuali wajib melaksanakan dakwah, dan adapula yang berpendapat wajib
kifayah, artinya dakwabh itu hanya diwajibkan atas sebahagiaan umat islam
yang mengerti saja seluk-beluk agama islam.

Alguran dan hadis yang merupakan rujukan utama umat islam,
menjelaskan secara gamblang kewajiban dakwah sebagamana ayat dalam
QS. Ali Imran : 110.
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah

dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
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beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”.

Pertanyaan pertama diperjelas olen M. Natsir yang mengatakan bahwa
dakwah adalah kewajiban, yang harus dipikul oleh tiap-tiap muslim dan
muslimah, tidak boleh muslim dan muslimah menghindari dari padanya.
Farid Makruf Noor, mengatakan alasan lain yang menetapkan penjelasan
kata minkum sebagai bayyinah (penjelasan) dan taukid “taukid”
(menguatkan) terhadap kata waltakun. Kata min dalam ayat tersebut
bermakna li tabidh (sebagian), maka kewajiban dakwah dibebankan hanya
kepada sebagahiaan umat saja dalam hadis rasulullah bersabda, “siapa saja
yang melihat kemunkaran hendaklah ia mencegah dengan tangannya, atau
dengan lisannya atau dengan hatinya, karena hati adalah selemah-lemahnya
iman”.

Kedua, unsur berikutnya dari model Lasswell, menurut Mulyana,
adalah pesan. Yakni, apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau nonverbal
yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud sumber tadi. Pesan
mempunyai tiga komponen: makna, simbol, yang digunakan untuk
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol
terpenting adalah kata-kata yang dapat merepresentsikan objek, gagasan,
dan perasaan. Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti
melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh juga melalui musik, lukisan,
patung, dan tarian.

Ketiga, saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan
sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran boleh
jadi merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima.
Saluran boleh jadi merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada
penerima, apakah verbal atau nonverbal. Pada dasarnya, saluran
komunikasi manusia adalah dua saluran, yakni cahaya dan suara, meskipun
bisa juga menggunakan kelima indera untuk menerima pesan dari orang
lain. Saluran juga merujuk pada penyajian pesan. Keempat, penerima
(receiver) sering juga disebut sasaran atau tujuan (destination), komunikate
(communicate), penyandi balik (decode) atau khalayak (audience),
pendengar (listener), penafsir (interpreter), yakni orang yang menerima
pesan dari sumber. Unsur berikutnya, kelima, efek. Yakni apa yang terjadi
pada penerima setelah dia menerima pesan tersebut, misalnya penambahan
pengatuhuan, sikap, keyakaninan dan perilaku.

Bertilik tolak dari model komunikasi Lasswell ini dibandingkan dengan
teori-toeri mengenai dakwah, seperti telah dikemukakan lebih awal, terlihat
adanya persamaan. Hal ini menujukan bahwa pada dasarnya dakwah
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adalah sebuah aktivitas dan proses komunikasi, sehingga apa yang
dikemukakan lebih awal, terlihat adanya persamaan. Hal ini menunjukan
bahwa pada dasarnya dakwah adalah sebuah aktivitas dan proses
komunikasi, sehingga apa yang dikemukakan di sini relevan. Bahwa
apapun namanya: teori, perspektif, proses, model, atau paradigma
komunikasi, itu sifatnya universal. Komponen-komponen atau unsur-unsur
tersebut selalu ada. Jadi dakwah sebagai aktivitas komunikasi, sama halnya
dengan aktivitas komunikasi lainnya, selalu melibatkan sejumlah unsur.
Paling tidak secara umum terdiri dari unsur-unsur seperti yang terdapat
dalam model komunikasi Lasswell. Perbedaannya, dalam model
komunikasi Lasswell belum secara eksplisit mencantumkan metode
sebagai unsur-unsurnya.

C. Peran Rumah Sakit dalam Dakwah

Monografi dakwah yang akan diteliti yaitu di wilayah pelayanan
kesehatan Rumah Sakit Al-Islam Bandung. Rumah sakit menjadi obejek
dakwah yang cukup kompleks yaitu mencaku pasien, karyawan, masjid dan
masyarakat sekitar rumah sakit. WHO mengatakan bahwa “Rumah Sakit”
adalah suatu bagian menyeluruh (integral) dari organisasi sosial dan medis,
yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan kesehatan dan paripurna
(komprehensif) kepada masyarakat baik kuratif maupun preventif, dimana
pelayanan keluarnya menjangkau keluarga dan lingkungan rumahnya,
rumah sakit juga merupakan pusat untuk latihan tenaga kesehatan dan
untuk penelitian bio-psiko-sosioekonomi-budaya”. UU. No 44 Tahun
2009; Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Setyawan &
Supriyanto, 2020: 23).

Salah satu persoalan yang dihadapi manusia dan membutuhkan
konseling keagamaan adalah sakit. Sakit merupakan kegitatan yang
senantiasa menimpa manusia. Menurut islam sakit ada dua macam yakni
penyakit fisik (QS. 24:61 dan 48:17 dan penyakit hati dapat berupa
kebimbangan dan keraguan (QS. 2:10, 74:31, 24:48-50) atau penyakit
syahwat atau hawa nafsu (QS. 33:32). Dalam ajaran islam ketika manusia
ditimpa sakit hendaknya memahami sakit sebagai berikut. Pertama
sunnatullah yang mengikuti hukum sebab akibat dari Allah. Kedua ujian
Allah, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Ankabut ayat 2 “apakah
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja beriman, sedang mereka
tidak diuji lagi dan Hadis Rasulullah “sesungguhnya Allah bila mencintai
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sesuatu kaum diuji dengan berbagai cobaan. Siapa yang ridho
menerimanya maka ia akan memperoleh keridhoan Allah dan barangsiapa
yang tidak ridho akan memperolehnya. (HR. Ibnu Majah dan Turmuzii)
(Basit, 2017: 159).

Rumah sakit tentunya banyak orang yang membutuhkan penguatan
secara mental terhadap penyakit yang dideritanya oleh seseorang. ltulah
sebabnya dakwah menjadi salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan,
karena sebagai wadah pelayanan umum kesehatan masyarakat, maka
rumah sakit selalu berupaya untuk memenuhi layanan nomor satu pada
pasien supaya puas. Keberadaan dakwah yang berada di layanan kesehatan
rumah sakit al-islam Bandung, bukan hanya pada pasien saja, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni kepada karyaan dengan pembinaan-pembinaan
keislamanan, dan juga kepada kepada masyarakat umum dan juga sekitar
rumah sakit yang bertempat di masjid riyadus sholihat.

Dalam konteks dakwah konselor, dan perawat memiliki peran strategis
dimana ia berinteraksi secara langsung serta terus menerus menjalankan
tugasnya, oleh karenanya dakwah berjalan dengan baik jika konselor atau
perawat melakukan tugasnya bersamaan dengan dakwah. Pesan-pesan
perawat yang disampaikan kepada pasien tentunya mampu memberikan
motivasi yang mampu memberikan semangat untuk bangkit dan kuat
melawat penyakit yang diderita pasien. Maka itu pelayanan terhadap pasien
melalui psikis setidaknya mampu memberikan energi posistif untuk
bangkit dalam melawan penyakit yang dialaminya. Dakwah yang
disampaikannya itu merupakan bagian dari terapi secara psikologis yang
disampikan oleh konselor, selain terapi secara medis yang diberikan oleh
dokter maupun perawat kesehatan(Ahmadiansah, 2019: 217).

Beberapa model dakwah dalam penerapan pelayanan pada pasien
diantaranya bi-al-irsyad (Arifin & Satrian, 2018) dalam (Ahmadiansah,
2019: 218). Dalam dakwah bil irsyad ini supaya secara mental kesehatan
pasien tetap terjaga. Maka dengan adanya pelayanan model dakwah
terhadap pasien tetap terjaga. Maka dengan adanya pelayanan model
dakwah terhadap pasien seperti ini kesehatan pasien tetap terjaga. Maka
dengan pelayanan model dakwah terhadap pasien seperti ini kesehatan
mental pasien tetap terjamin dan secara kontinyu. Adapun manfaat dari
model dakwah ini adalah sebagai berikut. Pertama, pembimbing rohani
pasien agar senantiasa dalam fitrahnya dengan menjaga pelaksanaan
kewajiban agamanya terutama ibadahnya selama sakit. Kedua,
membimbing pasien agar memiliki semangat dalam menjalani hidup
meskipun dalam kondisi sakit parah, menyadari kelemahan dirinya sebagai
makhluk Allah, mengakui kekuasaan dan takdir Allah atas dirinya,

14



bersikap dan berprilaku sesuai dengan ajaran islam. Ketiga, membimbing
pasien agar mengetahui urgensi dan esensi ibadah, berdoa, mengetahui cara
berdoa yang baik dan benar, bisa berdoa dengan baik dan benar. Keempat,
membimbing pasien dalam hal beribadah agar pasien mengetahui dan
memahami tata cara beribadah sekalipun dalam keadaan sakit. Kelima,
membimbing pasien yang dalam menghadapi sakaratul maut agar wafat
dalam keadaan husnul khatimah. Keenam, membantu pasen agar dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapinya sehingga terjaga kesehatan
mental spiritinya.

D. Urgensi Pemetaan Dakwah

Dakwah adalah kegiatan sosialisasi dan pelembagaan islam serta upaya
peningkatan dan perbaikan umat islam, harus ditangani dengan serius dan
professional. Dalam kegiatan dakwah harus bertitik tolak dari perubahan
sosial dan kondisi objektif kehidupan masyarakat atau umat. Untuk
memperoleh gambaran jelas tentang medan dakwah, maka dapat ditempuh
melalui penelitian dan pengkajian ulang terhadap pelaksanaan dan
formulasi dakwah yang digunakan dewasa ini. Hal lain yang juga cukup
penting melakukan penelitian dakwah secara periodik yang sejatinya
sebelum kegiatan dakwah dilakukan, telah ada kejelasan tentang peta
dakwah.

Peta dakwah adalah penggambaran secara sistematis dan naratif tentang
suatu realitas di tengah-tengah masyarakat, yang akan dijadikan medan
dakwah. Penggambaran tersebut meliputi situasi sosial, ekonomi, budaya,
politik, juga menyangkut Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya
Manusia (SDM) serta penggambaaran skala prioritas masalah dakwah yang
perlu dan segera ditangani. Kelemahan dakwah selama ini, karena belum
adanya peta dakwah yang memberikan gambaran yang objektif.
Disebabkan hal itu kegiatan dakwah sering mengalami benturan-benturan
yang pada gilirannya menjadi hambatan bagi kemajuan dakwah is